
BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Penerapan Metode Takrir Dalam Menghafal Al Quran Di Pondok Tahfidz 

Nurus Salam sudah dilaksanakan dengan baik dan efektif dan dalam 

menjalankan metode tersebut terdapat tiga tahapan yaitu  

a. Persiapan 

Adapun proses persiapan yakni sebagai berikut : 

1) menyiapkan Al quran Pojok 

2) menentukan target materi yang dihafalkan sesuai kemampuan 

3) membaca berulang kali 

b. penerapan 

Adapun proses penerapan yakni sebagai berikut : 

1) menyetor hafalan kepada ustadz 

2) murajaah berkelompok 

3) istiqamah takrir Al quran dalam shalat 

c. evaluasi  

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh 

santri dalam menghafal al quran apakah lancar atau tidak yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas hafalan. 



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan Metode Takrir Dalam 

Menghafal Al Quran  adalah santri, ustadz atau guru, dan situasi. 

a.  Santri  

Santri menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi metode 

untuk meningkatkan hafalan Alquran. Santri yang kondisi fisiknya 

kurang prima atau sakit maka akan berpengaruh dalam menambah 

hafalan dan meningkatkan hafalannya 

b.  Ustadz  

Ustadz atau pengajar Alquran menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi metode untuk meningkatkan hafalan Alquran santri. 

Setiap halaqah ada satu musyrif menjaga setoran hafalan santri, 

sehingga memudahkan santri dalam menyetor hafalannya, baik itu 

setoran menambah atau setoran muraja’ah. Apabila salah satu musyrif 

tidak bisa berhadir di halaqah, maka akan sulit untuk mengawasi dan 

membimbing santri-santri tersebut untuk menyetor hafalannya. 

b. Lingkunagan  

Situasi disini seperti suasana halaqah yang kadang ada beberapa 

santri yang bercanda sehingga bisa membuat santri yang lain kesulitan 

untuk berkonsentrasi menghafal dan memurᾶjaʻah hafalannya. Tetapi 

ketika musyrif sudah ada di halaqah, maka santri yang bercanda 

mendapatkan hukuman supaya tidak bercanda lagi. 

 

 



B. Saran 

1. Kepada ustadz atau pengajar Alquran diharapkan terus meningkatkan 

metode yang bermacam-macam dalam meningkatkan kualitas hafalan 

santri, serta lebih ditingkatkan pengawasan dalam membimbing santri 

melakukan setor hafalan agar kondisi di dalam halaqah lebih kondusif 

2. Kepada santri Pondok Tahfidz Nurus Salam diharapkan lebih meningkatkan 

aktivitas menghafal, lebih semangat dalam menambah hafalan dan 

mengulangi hafalannya agar kualitas hafalannya terus meningkat. 

3.  Kepada pengasuh Pondok Tahfidz Nurus Salam agar terus memantau 

perkembangan program tahfîzh, baik perkembangan pengajar Alquran atau 

santrinya dalam meningkatkan kualitas program tahfîzh di Pondok Tahfidz 

Nurus Salam. 

 


